ABSTRAK

Aborsi merupakan tindakan dengan sengaja mengakhiri kehidupan
kandungan dalam rahim seorang perempuan hamil, aborsi dibedakan menjadi dua
macam. Pertama, abortus spontaneous yakni keguguran dan abortus provocatus
yakni tindakan pembunuhan yang disengaja, baik disebabkan oleh faktor medis
maupun faktor non medis. Di Indonesia sendiri khususnya di kota-kota
metropolitan seperti Jakarta, Surabaya, Bandung pemuda-pemudi nya pernah
melakukan tindakan aborsi, baik legal maupun ilegal. Hal ini disebabkan banyak
faktor, salah satunya faktor lingkungan yang kurang baik, sehingga individu
tersebut berani mengambil keputusan melakukan tindakan aborsi ilegal.

Ada beberapa fokus masalah yang diteliti dalam penelitian ini. Peneliti
memfokuskan jenis aborsi yang ilegal. Pertama, bagaimana Islam menilai
tindakan aborsi ilegal. Kedua, bagaimana Kristen menilai tindakan aborsi ilegal.
Ketiga, Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan masyarakat (Islam dan Kristen)
melakukan aborsi ilegal. Kemudian penelitian ini disusun dengan tujuan.
Pertama, untuk mengetahui penilaian Islam dalam menyikapi tindakan aborsi
ilegal. Kedua, Untuk mengetahui penilaian Kristen dalam menyikapi tindakan
aborsi ilegal. Ketiga, Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab individu tersebut
melakukan tindakan aborsi ilegal.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif-kualitatif yang
menggabungkan antara data lapanagan (field research) dan kepustakaan (library
research). Pendekatan interpretative dilakukan peneliti, baik dari perspektif
insider maupun outsider. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Kesimpulan akhir, peneliti menemukan beberapa poin penting: Pertama,
Islam melarang umatnya untuk melakukan tindakan aborsi ilegal, namun hal ini
dibolehkan ketika adanya penyakit baik pada ibu maupun janin. Kedua, Kristen
juga sama dengan Islam telah melarang umatnya melakukan aborsi ilegal, Kristen
juga tetap melarang aborsi dikarenakan ditemukannya sebuah penyakit baik dari
sang ibu maupun janin. Sebab segala penyakit dapat teratasi dengan cara Kita
berdoa dengan sungguh-sungguh kepada Tuhan. Ketiga, faktor usia dan malu
memiliki bayi diluar nikah menjadi penyebab individu melakukan aborsi illegal.
Hal ini selaras dengan teori Talcott Parsons mengenai sistem tindakan. Bahwa
seseorang melakukan tindakan aborsi salah satunya dikarenakan oleh sistem
sosial, yakni rasa malu terhadap masyarakat.



